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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisa yang telah penulis lakukan 

tentang “Syirik Dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tematik 

Tafsir Al-Mara>gi> Karya Ah}mad Must}afa Al-Mara>gi>)” maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:  

1. Syirik adalah perbuatan yang mengakui bahwa ada tuhan 

selain Allah Swt, yang mempunyai kemampuan seperti 

kemampuan yang dimiliki oleh Alah Swt. Dengan kata lain 

bahwa perbuatan syirik itu adalah perbuatan yang mengakui 

adanya sekutu kekuatan yang menyamai kekuatan Allah Swt, 

lalu dijadikan sesembah dan dipuja, padahal yang disembah 

itu adalah ciptaan Allah Swt yang tidak memiliki kekuatan 

apapun. Persekutuan semacam itu sama sekali tidak di 

benarkan dan tersesat, karena yang dapat memberikan 

keberkahan hanyalah Allah yang Maha Perkasa. Perbuatan 

seperti itu justru tidak dapat memberikan keberkahan 

sekalipun. 

Al-Qur’an mengatakan bahwa orang yang 

mempersekutukan Allah sesungguhnya mereka telah 

melakukan dosa besar, karena membawa manusia kepada 

kezhaliman yang sangat besar. Syirik termasuk jajaran dosa 

besar yang tidak diampuni oleh Allah. Karena syirik 

merupakan pemutus hubungan Allah dan hamba-Nya. 
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Alquran juga mengatakan syirik merupakan penyebab utama 

seseorang masuk neraka, Allah mengharamkan kepadanya 

surga dan tidaklah ada bagi orang-orang zhalim seorang 

penolong pun. Itulah sebagian bahaya syirik dan dampak 

negatifnya bagi diri manusia di dunia dan akhirat. 

2. Dalam Al-Qur’an, kata syirik dan derivasinya ditemukan 

sebanyak 168 kata dengan 63 kata yang berbeda. Yaitu 

terdapat dalam Q.S Al- Nisa >’ [5]: 48 dan 116, Q.S Al-Ma > 

idah [5]: 72, Q.S Al-Mumtahanah [28]: 12, Q.S Al-Ana >m [8]: 

148, Q.S Al-A’ra >f [7]: 190, Q.S Yu >suf [12]: 106, Q.S Al-

Kahfi [16]: 110, Q.S Al-Taubah [10]: 30 dan 31, Q.S Al-Haj 

[22]: 17, Q.S Al-Taubah [9]: 5, Q.S Al-Ma >idah [7]: 172, Q.S 

Al-Mumtahanah [28]: 12, Q.S Al-Zumar [24]: 65, Q.S 

Luqma >n [21]: 13, Q.S Al-Baqarah [2]: 165, Q.S Ali Imra >n 

[4]: 151. 

Selain itu larangan untuk menyekutukan Allah dan 

ancaman bagi yang berbuat syirik  terdapat dalam Q.S 

Luqma>n [21]: 13, Q.S Al-Zumar [24]: 65, Q.S Al-Baqarah 

[2]: 165, Ali-῾Imra>n [4]: 151, Q.S Al-Nisa >’ [5]: 48, Q.S Al-

Nisa >’ [5]: 116, Q.S Al-Taubah [10]: 31. 

Menurut Ahmad Mustafa Al-Mara>gi> dalam kitab 

Tafsir Al-Mara>gi> mengatakan Syirik adalah menyekutukan 

Allah Ta’ala dalam ulu>hiyyah-Nya dan rubu>biyyah-Nya. Jika 

seorang hamba meyakini bahwa ada sang Pencipta atau sang 

Penolong selain Allah dengan menjadikan sebagian makhluk 
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sebagai pembuat syariat yang menghalalkan apa yang di 

pandang halal dan mengharamkan apa yang di pandang 

haram, lalu ia mengikuti mereka dalam hal itu maka ia telah 

musyrik. Jika ia berkeyakinan bahwa ada Tuhan selain Allah 

yang berhak untuk disembah, maka ia telah musyrik.  

Dimana menurut pandangan Ah}mad Must}afa Al-

Mara>gi> dalam Tafsir Al-Mara>gi>  menyatakan, mereka berdoa 

kepada selain Allah atau bersama-Nya ketika terjadi keadaan 

berat. Mereka tidak menamakan pekerjaaannya itu sebagai 

doa, melainkan tawassul (perantara) dan permohonan 

syafa’at, serta menamakan orang-orang yang mereka seru itu 

sebagai para pelindung dan pemberi syafa’at. Meskipun doa 

itu mereka maksudkan untuk memenuhi hajat dan 

melapangkan kesusahan, namun hal itu cukup dikatakan 

sebagai suatu ibadah dan syirik kepada Allah. 

 

B. Saran-Saran 

Sebelum mengakhiri penulisan skripsi ini penulis akan 

menyampaikan beberapa hal:  

1. Jadikanlah kitab suci al-Qur’an dan hadis Nabi 

Muhammad Saw sebagai pedoman dalam hidup agar tidak 

terjerumus dalam perbuatan syirik. 

2. Peliharalah Iman dan Takwa kita agar kita terhindar dari 

dosa-dosa besar seperti syirik yang akan menghancurkan 

segala amal perbuatan kita akibat penyelewengan 

terhadap kekuasaan Allah Swt.  
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3. Kuatkan Akidah dan keimanan kita dengan cara 

melaksanakan segala perintah-perintah Allah dan 

menjauhi larangan-larangan-Nya.  

4. Jauhilah perbuatan syirik, karena Allah tidak akan 

mengampuni dosa syirik karena syirik termasuk 

kezhaliman yang besar dan dapat menghancurkan 

ketauhidan kita kepada Allah Swt. 

Syukur Alhamdulillah berkat Taufik dan Hidayahnya 

penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini, walaupun 

dalam penulisan ini masih banyak kekurangan dan kekhilafan. 

Semoga penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

umumnya bagi para pembaca. 

 

 

 

 





  
 

 


